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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dengan uji–t bahwa variabel Budaya Kerja berpengaruh secara nyata 

terhadap Mutu Pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari nilai Uji-t 

dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel  α = 0,05 

2. Dengan uji- F variabel Budaya Kerja berpengaruh secara nyata 

terhadap Mutu Pembelajaran di SMA Al-Hidayah, hal ini dapat 

dilihat dari nilai uji-F dimana nilai Fhitung lebih besar dari nilai F-

tabel dengan taraf signifikasi α = 0,05 

3. Dengan Koefisien Determinasi  Budaya Kerja  menjelaskan pengaruh 

terhadap Mutu Pembelajaran. Hal ini ditunjukan dengan koefisien 

korelasi rxy sebesar 2,63 dan rhitung  = 5,725 yang lebih besar dari rtabel 

pada α = 0,05 yaitu 1,70. Dengan demikian bahwa Budaya Kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Mutu Pembelajaran di 

SMA Al-Hidayah 
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B. Saran - Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Al-Hidayah hendak 

selalu memperhatikan Budaya Kerja.   

2. Agar pihak sekolah terus menerus berupaya untuk memberikan 

Budaya Kerja yang baik, sehingga dengan sadar mereka secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan  sebagai 

indikator variabel Mutu Pembelajaran.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan atau bahan 

perbandingan untuk masa yang akan datang, supaya dapat 

memperbaiki kekurangan yang ada pada penelitian tersebut. 


